aa 


Kondominium Rajawali, 
Bentuk mengikuti fungsi bangunan 


etelah sukses dalam memasarkan 
S produk sebelumnya, yaitu Kondomi- 

nium Rajawali tahap 1 yang diberi 
nama Menara Edelweis, kini Grup Timur 
Diaja. melalui PT Jaya Nur Sukses kem- 
pali menawarkan produk sejenis. Realisasi 
pembangunan di tahap II - Menara Chry- 


sant. begitu nama proyek tersebut, tepat- 


ava berada di belakang kondominium 
yang telah terbangun. 

“Menara Chrysant dibangun di atas la- 
han seluas kurang lebih 2,8 ha. Terdiri da- 
ri 39 lantai dan 1 besmen, dengan luas to- 
tal lantai bangunan 59.000 m2. Di dalam- 
nya desain 1.600 unit hunian, dengan tipe 
| dan 2 kamar tidur. Dan luas yang diha- 
dirkan berkisar 31 - 51 m? per unit. 

Dari luas area sebesar itu (2,8 ha), me- 
nurut lr. Ardiansyah 
Agung P. - Koordinator 
Arsitek PT Jaya Nur Suk- 
ses, berdasarkan Master 
Pian diperuntukkan da- 
lam 3 tahap pembangun- 
an. Dengan perincian, pa- 
da tahap pertama (Mena- 
ra Edelweis) menempati 
daerah perencanaan selu- 
as kurang lebih 7.000 m2. 
Tahap kedua (Menara 
Chrysant), sekitar 6.000 
mt, Kedua proyek terse- 
Dut, berupa twin tower, 
Sedangkan sisanya selu- 
25 kurang lebih 6,000 m2, 
direncanakan untuk kon- 
dominium tahap ketiga, 
Berupa single tower dan 
fasilitas gedung parkir se- 
tinggi 10 lantaj. 
desot 'anjutnya, acuan 
ng aga kondominium tahap Il ini, 
asia eddy U, Wicaksono, masih meng- 
baruan an lahap ], Bahkan, secara kese- 
senada wi akan agar memiliki irama 
Jumlah u alau demikian, tata layout dan 
masing-ma. hunian yang dihadirkan pada 
Menara naeg menara berbeda, Seperti di 
dapatkan, ara dirancang untuk men- 
"Karena, ino unian yang lebih kompak. 
Ttemen p a dipaksakan dengan unit 

erukuran luas/besar seperti 


apa 


sebelumnya, dalam pemasaran 
untuk saat sekarang susah," 
tambah General Manager Marke- 
ting PT Perdana Pranata. 

Diungkapkan pula, bah- 
wasanya bangunan tahap I dan 
II itu, desainnya tipikal. Luas 
pun sama, 1.500 m? per lantai. 
"Hanya di tahap I, tiap lantai 
terdiri dari 8 unit hunian. Se- 
dangkan di kondominium tahap 
II ini, sekitar 44 unit hunian," 
katanya. 

Ditinjau dari segi pemasar- 
an, Teddy mengakui, dengan 
kondisi moneter yang tidak sta- 
bil seperti saat ini, sulit untuk 
menentukan harga jual yang te- 
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Tim owner, saat wawancara dengan "Konstruksi" 


pat, "Waktu Itu, saat kurs per dollar = Rp 
2,500, harga per unit hunian berkisar Rp 
60 - 90 juta, Namun, dalam kondisi seper- 
ti sekarang, dengan asumsi nilai dollar an- 
tara Rp 4.000 - Rp 5,000, mungkin akan 
menjadi sekitar Rp 125 Juta untuk tipe | 
bedroom dan Rp 250 juta untuk tipe 2 bed- 
room,” paparnya, 

Berikut untuk service charge, pada 
kondominium tahap I dikenakan Rp 
2.500/m2, Dan di tahap II yang sedang 


Ir Suntana S. Djatnika, SE. MBA, IAI 


dibangun ini, rencana- 
nya mungkin akan ada 
kenaikkan hingga Rp 
3.500/m2. 

Tingkat okupansi 
kondominium tahap per- 
tama, saat ini sudah 
mencapai 70 perser. 
“Tujuh puluh persen di 
sini, dengan pengertian 
ruang yang sudah dihu- 
ni. Sedangkan yang ter- 
jual sudah mencapai se- 
kitar 90 persen,” jelas 
Teddy. 

Sementara dì Menara 
Chrysant, 75 persen unit 
hunian sudah terjual 
Sebagian besar peminat, 
datang dari kalangan 
pengusaha. "Yang kita la- 
kukan untuk menyiasati 
pasar, adalah dengan menawarkan fungsi 
akomodatif. Jadi, untuk orang-orang vang 
tadinya tinggal di daerah yang sempit, de- 
ngan pindah kè sini mereka akan mera- 
sakan peningkatan keamanan, kenyaman- 
an dan fasilitas,” papar Teddy. 

Biaya konstruksi pada Menara Chry- 
sant, menurut Ir. Aman Setiawan - Project 
Manager PT Jaya Nur Sukses, apabila 
diperhitungkan dengan harga lama adalah 
Rp 84 milyar, Nilai sebesar itu, katanya 
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lagi, 35 persen teralokasi pada peker- 
jaan struktur, 25 persen M&E, dan 40 
persen pada pekerjaan finishing. 

Pelaksanaan konstruksi pada 
Menara Chrysant ini, dipercayakan 
kepada PT Hutama Karya - Binamaint 
Joint Operation. Dalam bentuk kon- 
trak turnkey dan design & built. Se- 
mentara itu, untuk perencanaan arsi- 
tektur dan M&E ditangani oleh PT 
Team 4. Perencanaan struktur oleh PT 
Davy Sukamta & Partners. Dan mana- 
jemen konstruksi (MK) oleh PT Para- 
ma Loka Consultant, Keterlibatan 
konsultan perencana di proyek ini, 
katanya, berdasarkan penunjukan. Se- 
Gangkan kontraktor, melalui proses tender 
tertutup. 

Pelaksanaan pembangunan proyek 
Menara Chrysant, tutur Ir. Syaiful Alam- 
syah Mangandaralam - Team Leader PT 
Parama Loka Consultant, dimulai Juli 
1996 dan ditargetkan rampung pada No- 
vember 1997. Namun, karena terjadinya 
krisis moneter, keterlambatan pemba- 
ngunan tidak dapat dihindari. "Sebenar- 
nya hal itu, dapat dilaksanakan tepat wak- 


PARIT V. 


tu. Dengan munculnya krisis tersebut, 


maka diadakan beberapa 
revisi desain. Dan pemba- 
ngunan proyek, baru dim- 
ulai kembali sekitar per- 
tengahan Pebruari 1998,” 
tambahnya. 

Untuk penvelesaian, 
menurut Syaiful, akan di- 
lakukan secara parsial 
dan dibagi dalam 2 zone. 
Yakni, lantai 25 ke bawah 
dan 26 ke atas. Sedang- 
kan hand over diharapkan 
dapat dilakukan sekitar 
akhir Desember 1998. 


Tidak integrated 

Dijelaskan Ir. Suntana 
S. Djatnika, SE. MBA, IAI, 
pada awalnya proyek Kon- 
dominium Rajawali diran- 
cang menjadi satu kesatu- 
an master plan diatas ta- 
nah seluas 2,8 ha dengan KLB 3,5, Ber- 
dasarkan hal tersebut, lanjut Direktur PT 
Team 4 Architects & Consulting Engineers, 
dibuat suatu rancangan yang integrated 
diantara blok 1, I dan II, serta townhouse, 

Pasar untuk tahap pertama - blok 1 
(bangunan existing) ditujukan pada seg- 
men menengah, dengan luas unit hunian 
berkisar 70 - 95 m4. Kemudian, terdapat 
tambahan di bagian tertentu dengan unit 
yang lebih luas, penthouse seluas kurang 


lebih 250 m2, misalnya 
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Ir Davy Sukamta 


Salah satu kamar tidur yang dihadirkan di 


@ 


Ir Taufik Rachman 


Di dalam perjalanan berikutnya, untuk 
tahap kedua - blok II pasarnya diupaya- 
kan agar dapat terjangkau daya beli ma- 
syarakat. Untuk itu, diadakan perubahan 
rancangan dan di sisi lain meminta tam- 
bahan/menaikkan KLB menjadi 4,5. Dari 
situ, dibuat desain dengan tipe hunian 
yang relatif lebih kecil: berkisar 21 - 40 
m2. 

Kemudian, dipertimbangkan pula dari 
segi biaya konstruksi. Sebagai siasat un- 
tuk me-reduce cost tersebut, tutur Sunta- 
na, juga diadakan perubahan desain. 


Tenara Chrysant. 


Awalnya, pada bangunan tahap I diterap- 
kan sistem kolom, balok dan pelat, Lantas, 
pada tahap II ini, diubah menjadi sistem 
dinding dan slab (tunnel system) serta 
pada facade ditutup secara utuh oleh din- 
ding-dinding panel precast, 

Mengingat tidak menggunakan balok 
pada tahap II ini, maka ketinggian lantai 
ke lantai bisa diturunkan hingga sekitar 
2,65 m dan tanpa celling (exposed), 

Namun dalam langkah selanjutnya 
berdasarkan permintaan owner adanya 


KonsrrursI, Juli 1998 


“Dia. 


kenaikan KLB menjadi 

4, 
ngan jumlah 47 lantai, Tea 3 
Jumlah unit hunian relatif p Ta 


pihak lain, dari segi Palang Di 
L 


mungkinan terdapat þ. 
optimum. Untuk ag Pia aalan 
bang terpaksa me-reduce cost Bana 
li. Yakni, dengan mengurangi jum] a- 
lantai menjadi 39 lapis, ah 
Akibatnya, tutur Suntana, dari se- 
gi arsitektur di dalam satu kompleks 
terdapat bangunan yang berbeda ka. 
rakternya, Pada bangunan satu, me- 
miliki karakter biasa, ada kolom dan 
balok. Sedangkan yang kedua, sama 
sekali tidak terlihat. Kemudian, dalam me- 
nerapkan warna juga berbeda, tidak seira- 
ma dengan bangunan existing. Sehingga, 
kedua bangunan tersebut, memiliki kesan 
tidak integrated. Walaupun bentuk fisik 
sebenarnya masih mendekati.Saat ditanya 
tentang style, Suntana mengungkapkan, 
tidak mengacu pada gaya tertentu. Ba- 
ngunan ini, betul-betul mempunyai ben- 
tuk fisik yang mengikuti fungsi. 
Sementara itu, konsep bangunan me- 
nara pada masing-masing blok dibuat se- 
cara terpisah dan disatukan di besmen 
dan lantai dasar. 
Adapun ratio efisiensi 
ruang, antara lantai efek- 
tif dan daerah servis pada 
Kondominium Rajawali 
tahap II tersebut, adalah 
85 persen : 15 persen- 
Material finishing yang 
digunakan pada dinding 
luar bangunan adalah 
precast panel finish cat 
Sedangkan untuk ruang 
dalam, pada lantai lobi 
utama, hall lift dan unit 
hunian diselesaikan de 
ngan keramik. Dinding ® 
nish cat dan plafon ex 
sed. 
Aa aren yang diha- 
dapi selama perancangan. 
kilah Suntana, antara lain 
bagaimana menghas akan 
desain yang betul-betul 
ekonomis. Saat itu pada tahap l. Mar 
harga bangunan apartemen/ constructo 
cost secara umum sekitar USD 
"Lantas, kita bisa mendesain dengan `“. 
ga kurang lebih USD 400/m3, Dari ST 
kita bisa mengajukan kepada peng 
bahwasanya dapat menciptakan ASS. 
yang ekonomis, Walau metoda pelaksaan 
an yang diterapkan masih secara SONi“ 
sional, Berikut pada tahap Il ini. bin?” 
vance lagi, bisa dicapai hanya sekitul Us 
300/m?," tambahnya 


600 m7 
an har 


nbang 


jesain 


ye 


ma SV Ve 


20 persen 
ir Davy Sukamta - Direk 
tur PT Davy Sukamta & Part 


ners menjelaskan, keadaan 
tanah pada per mukaan loka 
e proyek tidak terlalu bagus 
Tetapi antara kedalaman 15 
17 m hingta ke bawah relatif 
cukup bagus. Berupa lapisan 
comente sand yang bercam- 
r dengan sisipan lempung. „~ 
Sementara itu, pondasi 5 
vang disunakan adalah tiang ~ 
pancang dimensi 40 cm x 40 
cm dengan daya dukung 120 
ton/tiang. Saat pelaksanaan di lapangan, 
terdapat sedikit kesulitan, akibat sebe- 
jumnya sudah ada tiang pancang lama 
yang rencananya akan dijadikan pondasi 
gedung 24 lantai. "Dengan adanya pro- 
gram pengkonfigurasian kembali, akhir- 
nva terdapat pekerjaan ekstra,” aku Davy. 
` Tiang pancang pada proyek Ini, diikat 
menjadi satu, sehingga merupakan mass 
concrete setebal 2 m. Ikatan yang me- 
nyambung hingga menjadi satu ini, dise- 
but mat, berada di atas tiang pancang. 

Sistem struktur atas yang dite- 
rapkan di sini, menurut Davy, se- 
muanya merupakan shear wall, 
Mengingat di situ terdapat elevator, 
maka struktur core wall pada ge- 
dung ini berupa seperti tabung. 
Kemudian, karena bentuk gedung- 
nya seperti huruf H, struktur shear 
wall-nya dikelompokkan pada dua 
tempat, yaitu di sayap kanan dan 
kiri. Sehingga tampak seperti ada 
dua tabung. “Jika dilihat dari su- 
dut analisa struktur, ternyata ben- 
tuk tabung ini, mampu menahan 
gempa cukup bagus,” papar Davy. 

Adapun metoda pelaksanaan 
yang diterapkan di proyek Kondo- 
minium Rajawali tahap II ini, un- 
tuk pekerjaan struktur mengguna- 
kan sistem terowongan yang me- 
manfaatkan alat bantu outinord 
Jormwok system. Alat tersebut, 
dapat menghasilkan dinding seka- 
ligus slab lantai, 

Sedangkan dinding yang di- 
maksud adalah berupa shear wall, 
Selanjutnya, manfaat dinding di 
sini, katanya, memiliki fungsi gan- 
da, bahkan rangkap tiga. Yaitu, se- 
bagai kolom, shear wall dan din- 
ding pemisah antar hunian. 

Mesi DIA slab lantainya, juga 

lantai ain fungsi. Yakni, sebagai 

ana secara teknik gempa > 

kei kike sebagai diafragma, £ 
ungsi sebagai plafon. 


pu 


Ir Beni Asmoro 


Dengan menggunakan 
Sistem terowongan tersebut, 
tutur Davy, ditinjau dari segi 
biaya lebih ekonomis, Dapat 
mereduksi sekitar 20 persen 
biaya konstruksi. Dinding 
Struktur dapat menggantikan 
pasangan bata dan plesteran 
sebagai finishing. Sehingga 
bisa langsung dilakukan pe- 
ngecatan, 


M&E 

Ir. Taufik Rachman - M&E 
Manager PT Team 4 Archi- 
tecis & Consulting Engineers menjelas- 
kan, sumber daya listrik utama pada Kon- 
dominium Rajawali tahap II ini, dipasok 
dari PLN dengan kapasitas 5.540 KVA, te- 
gangan menengah 20 kV dan diturunkan 
dengan transformator menjadi 380 V. Se- 
dangkan kapasitas trafo yang terpasang 
adalah 2 x 2.500 kVA. Dari situ, kemudian 
disalurkan ke panel utama gedung yang 
selanjutnya didistribusikan ke unit-unit 
hunian, 


Di samping itu, di back-up dengan die- 


Unit hunian yang didesain cukup kompak. 


an di tahap II tni, mempunyal 
50 KVA (untuk seluruh- 
kapasitas total 4 x 1.200 


sel genset. D 
kapasitas 1 x 1.2 
nya/ketiga tahap | 


kVA). 
Pada setiap unit hunian rata-rata men- 


dapat catu daya sebesar 1.200 watt, na- 
mun tidak menutup kemungkinan apabila 
penghuni menghendaki penambahan ka- 
pasitas daya yang telah disediakan saat ini 
dari pengembang. 

Sementara itu, pengkondisian udara 
(AC) di dalam ruang, menurut Taufik, di- 
desain hanya sebatas perletakkan sparing- 
nya saja, Sedangkan pengadaan unit-unit 
AC diserahkan kepada penghuni. 

Sarana komunikasi digunakan telepon 
sistem direct line (penyambungan lang- 
sung ke Telkom). Standar dari pengem- 
bang, pada setiap hunian disediakan 1 
line. Namun demikian, jika menginginkan 
penambahan sambungan lagi, pihak deve- 
loper masih mempunyal spare, 

Dilengkapi pula dengan sistem tata 
suara, MATV dengan 2 antena parabola 
yang masing-masing berukuran 16 feet. 
Dapat menangkap kurang lebih 16 chan- 


nel, termasuk siaran lokal. 
Untuk keamanan bangunan 


digunakan penangkal petir dengan 
sistem ionisasi, dapat mengkover 
hingga radius pengamanan lebih 
dari 60 m. 

Kebutuhan air bersih pada ge- 
dung ini, lanjut Taufik, disuplai 
dari PDAM dan deep well. Dari ke- 
dua sumber tersebut, ditampung 
ke dalam ground water tank (GWT) 
yang memiliki kapasitas tampung 
sebesar 780 m9. Namun, air yang 
dihasilkan dari deep well sebelum 
masuk ke GWT, diproses dahulu 
lewat sand filter. Kemudian, dari 
GWT dengan bantuan pompa, air 
ditransfer menuju roof tank. Lalu, 
didistribusikan ke Iantai-lantai ba- 
wah secara gravitasi, kecuali 3 
lantai teratas diperkuat dengan 
booster pump. 

Sistem pembuangan air kotor 
yang diterapkan di proyek ini, 
ungkap Taufik, untuk ketiga tahap 
dibuat centralized. Air kotor yang 
dihasilkan di setiap apartemen, 
setelah turun ke bawah dikumpul- 
kan ke penampungan. Selanjut- 
nya, melalui sum-pit dialirkan me- 
nuju STP yang mempunyai kapa- 
sitas tampung sebesar 560 m3/ 
hari. 

Sarana transportasi vertikal di 
dalam bangunan akan dilayani de- 
ngan 6 unit lift penumpang, ma- 
sing-masing mempunyai kapasitas 
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D 


lantai 5 pada Maret 1997 
dimulai pekerjaan finis. 
Ing 

Hutama - BM JO. me- 
ngawali pelaksanaan di 
lapangan mulai dari pe. 
kerjaan penggalian dan di- 
Ikuti dengan pile cap. Se- 
dangkan pekerjaan pon- 
dasi tlang pancang dilak- 
sanakan oleh kontraktor 
lain. Berdasarkan data 
jumlah tiang pancang 
yang digunakan sebanyak 
1.114 titik, dengan dimen- 
si 40 cm x 40 cm dan 
kedalaman 14 - 17 m. 

Pile cap yang diterap- 
kan di sini, lanjut Beni. 
adalah tipe rakit (mass 
concrete) dan saat penge- 


17 - 20-0rang dan kece- 
patan 180 mpm. Juga, di- 
sediakan 2 unit lift ser- 
Vis/kebakaran berkapa- 
sitas 1,250 kg/unit. 


5 hari 

In Beni Asmoro - Pro- 
ject Manager PT Hutama 
Karya - Binamaint Joint 
Operation (Hutama - BM 
JO.) menjelaskan, skup 
pekerjaan yang ditangani 
pihaknya di proyek Kon- 
dominium Rajawali tahap 
U ini, meliputi pekerjaan 
struktur, finishing dan 
mekanikal & elektrikal. 
Sedangkan jalan dan per- 
tamanan dikerjakan oleh 


E 
E 
p 

f 
e 
f 

' 

È 
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kontraktor lain. Fasilitas kolam renang. coran menyerap beton 
Keterlibatan Hutama - 3 

BM JO. di sini, sesuai ha A 

SPK sejak Juli 1996 dan seharusnya ditar- pelaksanaan dilakukan secara overtappea. 

getkan selesai pada Desember 1997. Saat 


sekitar 5.000 m° dengan 
mutu fc' 275. Dilaksanakan memakan 
Yakni, ketika pekerjaan struktur mencapai waktu selama 2 hari. Adapun mass con- 


Terbit Setiap Konstruksi 


Aw al Bul an konsultan, kontraktor, bahan dan alat 


— Jalan Majapahit 34/11 - jakarta 10160 - Indonesia 
Telp.: (62-21) 384 2701, 384 3924, 385 4233 
Fax.: (62-21) 344 1533 


DESAIN 
WISMA DHARMALA SURA 


1 KonsraursI, Juli 1998 


kalian 


crete tersebut, meliputi area berdimensi 40 
m x 60 m dan memiliki ketebalan 3 m dan 
2.40 m 
Selanjutnya, pada 3 lantai pertama ba- 
ngunan ini, saat pelaksanaan struktur 
menggunakan sistem konvensional. Se- 
dangkan di atasnya memakai sistem tun- 
nel dengan bantuan bekisting outinord 
formwork yang dimulai Pebruari 1997. 
Ketebalan slab lantai di sini, rata-rata 
12 cm. Sedangkan ketebalan dinding unit 
hunian bervariasi, yaitu 55, 30 dan 20 cm. 
Dan untuk mempermudah pengecoran, 
mutu beton dinding dan slab lantai yang 
dipergunakan adalah sama, namun makin 
ke atas berangsur-angsur menjadi berku- 
rang. Yakni, fc'400, fc'300 dan fc'250. 
Untuk pembesiannya 
pun pada slab lantai dan 
dinding juga sama, yaitu 
masing-masing terdiri dari 
2 lapis. Dengan demikian 
dinding di proyek ini, ber- 
fungsi pula sebagai shear 
wall dan kolom. Sementara 
itu, untuk dinding luar ba- 
ngunan (facade) digunakan 
sistem precast. Begitu pu- 
la. tangga kebakaran dan 
balkon juga digunakan sis- 
tem precast. Selanjutnya, 
saat pelaksanaan men- 
dahulukan daerah core lift 
3 lantai di atas slab lantai. 
Dengan menggunakan 
outinord formwork pada 
metode pelaksanaan tunnel 
System di proyek ini, me- 
nurut Beni, ditinjau dari 
segi positifnya dapat beker- 
ja dengan cepat. Karena, 
per lantai (tipikal) berhasil 
diselesaikan selama 5 hari. 
Berikut, apabila ditinjau 
dari pemanfaatan ruang, 
E beai beh efektif ka- 
ine A 2 kolom dan 
ag Am ebih presisi - 
cor slab saga kalı menge- 
12 : antai tepat setebal 
cm, 
Namun sebaliknya, Jika 
Oya dari segi negatif- 
ngan menggunakan 


Sistem ters 
sebut, 5 
kaku se t, terlihat 


tuk dila 


diti 


PR: apariemen - 
Tee) 0 mx 6,75 m, # 
a aà F E e A 
lantas Y. n ketinggian dari Kondominium Raja 


€ lantai 2,60 m, 
ntuk Jormwork-nya 


sendiri terdiri dari 2 half tunnels (double L 
terbalik) terbuat dari baja, masing-masing 
memiliki bentang 1,80 m. Angka itu, diam- 
bil berdasarkan desain lebar terkecil pada 
unit apartemen sebesar 3,60 m. Namun 
demikian, apabila terdapat lebar hunian 
yang lebih besar, 4 m misalnya, diberikan 
semacam filler di tengah yang kemudian 
ditekuk dan dikunci. Atau, jika lebar unit 
mencapai 5,5 m harus ditambahkan table 
Jorm (pengisi di tengah), juga dilengkapi 
dengan penguncinya. Sementara itu, 
untuk ketinggian formwork, disesuaikan 
dengan ketinggian dari lantai ke lantai, 
yaitu 2,60 m. 

Dengan menggunakan formwork terse- 
but, setelah 12 jam bekisting bisa dilepas 
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wali tahap I yang diberi nama Menara Chrysant ini, walau warna 
yang digunakan sebagai sentuhan akhir pada kulit bangunan tidak seirama dengan 
bangunan existing, namun bentuk fisiknya masih mendekati. 


dan hanya tinggal diberikan shoring (pe 
nyangga sementara) saja, guna menahan 
hingga mencapai kekuatan yang disyarat 
kan. Shoring ini, dipasang tepat berada di 
tengah bentang (setelah filler dilepas 

Adapun perincian waktu yang diberla 
kukan di proyek, tutur Beni, jam 07.00 
09.00 pagi, melepas/membuka bekisting 
hasil pekerjaan kemarin. Kemudian. jam 
09.00 - 11.00 dipindahkan ke lokasi beri 
kutnya. Jam 11.00 13.00 pembesian 
Jam 13.00 - 15.00 pemasangan M&E (pe 
mipaan/pipa-pipa yang tertanam). Jam 
16.00 - 18.00 pengecoran. Dan jam 18.00 
- 07.00 proses pengerasan beton 

Sistem kontrak yang berlaku terhadap 
Hutama - BM JO. di proyek ini. tutur Beni. 
adalah turnkey dan design 
& built. Dengan nilai origi 
nal contract untuk 47 lan- 
tai sebesar Rp 81 milyar 
termasuk PPN. Di samping 
itu. terdapat eskalasi dan 
pekerjaan kurang (pemo- 
tongan 8 lantai: dari 47 
lantai menjadi 39 lantai) 
Sehingga, angka akhir 
masih dalam perhitungan 
Retensi sebesar 5 persen 
dan masa pemeliharaan 
selama 6 bulan. 

Di proyek ini, Hutama 
BM JO. melibatkan sejum- 


lah subkontraktor. Cara 
mengkoordinasi. ungkap 


Beni. diadakan pertemuan 
rutin 3 kali seminggu. Yak- 
ni, rapat interen yang meli 
batkan para subkontraktor 
dan perencana, Lalu, meet- 
ing dengan direksi yang di 
hadiri oleh owner, konsul 
tan manajemen konstruksi 
dan kontraktor utama 
Dan pertemuan interen 
Hutama - BM JO. m 
Saptiwi/ Joego Herwindo 


Pemberi Tugas 

PT Jaya Nur Sukses 

PT Parama loka Consultant 
(Manajemen Konstruksi) 

Turnkey Contractor + Design & Built 
PT Hutama Karya - 
Binamaint Joint Operation 
Konsultan Perencana 

PT Team 4 Architects & 
Consulting Engineers 
(Arsitektur dan Mekanikal & 
Elektrikal) 

PT Davy Sukamta & Partners 
(Struktur) 


Konstruksl, Juli 1998 
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